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PERNAHKAH anda mengintip se-

jenak profil akun Instagram anak atau

keponakan anda yang merupakan ge-

nerasi Z? Walau tak semua, sebagian

generasi Z menunjukkan pola penggu-

naan sosial media (sosmed) yang

berbeda dibandingkan sebelumnya,

yaitu minim feeds atau reels, rajin

membuat story tetapi profile picture ti-

dak menampilkan wajah. Yang aneh

followers mereka berjumlah tak sedi-

kit. Perilaku ini membuat generasi

yang berbeda bertanya-tanya, apakah

sosmed tak menarik lagi bagi mereka?

Bagaimana pula perusahan bisa

menggali data konsumen melalui peri-

laku itu?

Untuk memenuhi rasa penasaran,

saya menemui beberapa keponakan

saya pada generasi Z dari yang masih

SMP sampai yang tengah berkuliah

mengenai hal di atas. Jawabannya

beragam, ada yang mengatakan mere-

ka tidak terlalu percaya diri dengan

menampikan wajah, takut dijudge-

ment orang lain dan alasan penyalah-

gunaan data dan foto oleh pihak tak

bertanggung jawab. Bagi sebagian ge-

nerasi Z yang lebih percaya diri, akan

menampilkan dirinya dengan terbuka

di akun sosmed mereka seperti bakat,

konten tips, hingga menjadi konten

kreator.

Generasi Z menurut Marketing 6.0

adalah generasi yang pragmatis, selain

itu fenomena ’kids getting older

younger’(KGOY) menjadi alasan

mengapa mereka lebih bijak dalam

menjaga privasi dibanding generasi se-

belumnya. Salah satu keponakan saya

mengatakan ‘kepo’lebih sulit di-

lakukan kepada Gen Z sehingga bagi

yang penasaran bisa mencari info dari

Instagram atau Facebook Mami atau

Papinya dulu.

Sebelumnya perusahaan mem-

fokuskan kepada Generasi Millennial

yang secara jumlah memiliki populasi

yang besar dan secara memiliki ke-

mampuan daya beli tinggi. Saat ini su-

dah waktunya perusahaan mengalih-

kan perhatian mereka kepada

Generasi Z dan Alpha yang akan men-

jadi generasi produktif di masa menda-

tang, khususnya Generasi Z yang mu-

lai berkarier dan memperoleh penda-

patan.

Berdasarkan Britannica (2024) gene-

rasi Z adalah generasi yang lahir di an-

tara tahun 1997 – 2012. Di antara

mereka ada yang sudah memiliki

pekerjaan pertama hingga yang masih

menempati Pendidikan SMP. Mereka

adalah generasi digital native yang

lahir dan besar saat dalam lingkungan

teknologi yang ‘always on’, sehingga

sosial media, internet, Artificial

Intellegence (AI) ada dalam kehidupan

sehari-hari mereka.

Philip Kotler, Hermawan Kertajaya

dan Iwan Setiawan dalam buku mere-

ka Marketing 6.0 (2023) menjelaskan

bahwa era pemasaran telah berevolusi

menjadi Metamarketing. Hal ini tentu

didorong dengan adanya perkembang-

an teknologi dan perubahan perilaku

konsumen yang menyesuaikan perge-

seran karakteristik generasi mudanya.

Metamarketing juga dikenal sebagai

strategi dan taktik yang memam-

pukan perusahaan menyampaikan pe-

ngalaman yang mendalam

(immersive) lintas media fisik

dan digital (phygital). Ditandai

dengan hadirnya AR dan VR

secara bersama-sama.

Dalam konteks sosial media,

perusahaan tidak perlu

khawatir akan perilaku over

protektif privasi Gen Z, karena

sosial media tetap menjadi pi-

lihan utama bagi mereka un-

tuk mencari informasi dan

membeli bahkan melebihi

penggunaan Google Search

Engine. Misteri yang mereka

tampilkan di sosmed adalah

bentuk ekspresi autentik

mereka akan keinginan mere-

ka menjadi diri sendiri. Data

analisis dan metrics sosial me-

dia tetap dapat digali.

Doom scrooling sehari-hari

adalah hal yang lumrah bagi Gen Z

membuat secara otomatis mengaplika-

sikan selective attention span. Mereka

lebih mampu untuk memilih konten

yang relevan dengan kebutuhan mere-

ka dan mengabaikan yang tidak.

Mereka cenderung memilih konten

sosial media yang berbasis komunitas

di mana mereka bisa bergabung de-

ngan dengan yang memiliki keter-

tarikan yang sama dan membangun

rasa percaya (trust). Hal ini memam-

pukan mereka merasa memiliki

kendali atas informasi yang mereka

ingin sampaikan dibandingkan men-

sharingkan kepada publik.

Untuk menarik perhatian mereka pe-

rusahan perlu membuat konten yang

short form video, penelitian Sproutsocial

menyampaikan 56% Gen Z memilih

reels berdurasi 15 – 30 detik. Untuk

membuat mereka ingin membeli, sosial

media bisa menyajikan fitur pembelian

langsung setelah melihat konten

(shopable). Strategi ini membuat Tiktok

Shop lebih menarik dan mendorong

pembelian daripada harus pindah dulu

ke e-commerce setelah mencari infor-

masi di sosial media.  ❑-d

*) Nadia Nila Sari SE MBA,

Dosen Dept Manajemen FBE UAJY.

Nasib Desa Wisata di Era Prabowo

Nadia Nila Sari

Untuk menghindari prasangkan bu-

ruk, Kejaksaan Agung akan memeriksa

semua kasus impor.

-- Kasus impor lagi?

***

Mahkamah Konstitusi mengabulkan

sebagian permohonan uji materi UU

Cipta Kerja.

-- Sudah lumayan.

***

Dinas Sosial Kota Yogyakarta minta

warga waspadai penularan gondongan.

-- Ingat kalung pace.

Akhir Sosmed Tangan di Gen-Z ?

KEMENTRIAN Pariwisata kini pu-

nya nakhoda baru. Widiyanti Putri

Wardhana, yang dipercaya Prabowo

menjadi Menpar wanita yang akrab

disapa Widi ini adalah putri dari kong-

lomerat Wiwoho Basuki Tjokronegoro,

di sektor energi dan batu bara. Ia

bakal dibantu Ni Luh Enik Ermawati ,

latar belakangnya adalah jurnalis TV.

Dua Srikandi inilah yang bakal

menjadi tulang punggung, menjawab

tantangan pariwisata yang semakin

kompleks. Pemisahan kementrian

pariwisata dan ekonomi kreatif, diha-

rapkan pembangunan dan pengem-

bangan pariwisata semakin fokus dan

terintegrasi.

Kalangan pariwisata tentu

berharap, agar program-pro-

gram diterapkan tetap sasaran

dan berguna bagi pelaku pari-

wisata dan berdampak kepada

kesejahteraan masyarakat

Indonesia. Penggabungan peng-

usaha dan jurnalis, diharapkan

mampu mendongkrak pertum-

buhan pariwisata di Indonesia.

Menpar Widiyanti memang

belum bicara banyak, dari mana

dan apakah akan melanjutkan

program Menteri lama

Sandiaga? Terakhir, Sandiaga

yang terakhir terjun ke dunia

politik menitipkan program de-

sawisata. Termasuk Anugerah

Desa Wisata (ADWI), akankah

terus berlanjut?

Saat ini dari 34 Provinsi di

Indonesia, Kementrian

Pariwisata mencatat ada 70.000

desa wisata dan terus bertam-

bah. Antusias mereka luar biasa, se-

hingga ketika pendaftar ADWI sangat

banyak. Tahun 2021, ada 1.831 desa

wisata yang mendaftar, pada 2022,

ada 3.419 desa wisata, dan 4.573 desa

wisata pada ADWI 2024 berpartisipasi

dalam ADWI. Hal ini menunjukkan

perkembangan desa wisata yang

menggembirakan dalam hitungan

kuantitas.

Penilaian desa wisata tersebut, ber-

dasarkan 4 pilar parwisata berkelan-

jutan. Yakni pilar tata Kelola, ekonomi

lokal, budaya dan pelestarian ling-

kungan. Klasifikasi tersebut, terbagi

berupa desa rintisan, berkembang,

maju serta mandiri.

DIY sendri juga aktif melakukan

pembanguan terus menerus.

Pengalaman menjadi juri desa wisata,

Dinas Pariwisata Kulonprogo sangat

inovatif dalam melakukan pembi-

naan. Masyarakat diharapkan mene-

rapkan prinsip sapta pesona yang se-

jalan dengan kearifan lokal, agar

memberikan pelayanan dan penga-

laman berkesan bagi wisatawan.

Pemerintah DIY juga sudah

melakukan hal tersebut, bahwa

sekarang saatnya bukan lagi konsep

Indonesia membangn desa. Namun di-

ubah menjadi desa yang membangun

Indonesia. Desa yang dulu sebagai ob-

jek pembangunan, kini justru berubah

sebagai subyek pembangunan.

Apalagi internet sudah masuk desa,

sehingga mampu mempercepat.

Menurut data Kemenparekraf, da-

lam dua tahun terakhir tingkat kun-

jungan wisatawan ke desa wisata

meningkat 30 hingga 50 persen. Hasil

dari kunjungan itu bahkan bisa

menyumbang 30 hingga 70 persen

dari pendapatan asli desa.

Sebut saja desa-desa wisata terna-

ma, seperti desa Panglipuran di Bali,

baru setengah tahun ini sudah bisa

menyumbang pendapatan sebesar

Rp15 miliar lebih. Dalam konteks

prestasi yang membawa nama

Indonesia ke kancah internasional,

ada desa wisata Nglanggeran di

Gunungkidul. Organisasi parwisata

dunia United Nation World Tourism

Organization (UNWTO) memberikan

penghargaan sebagai desa wisata ter-

baik dunia tahun 2021. Penghargaan

tesebut diberikan bersama dengan 44

desa wsiata lan dari 32 negara di

dunia berdasarkan inovasi dan komit-

men terhadap pembangunan berke-

lanjutan (SDGs). Pada tahun itu juga

Kemenparekraf menobatkan menjadi

desa wisata Mandiri Inspiratif dan

Desa Wisata Berkelanjutan .

***

Dalam sejumlah penelitian juga me-

nunjukkan bahwa pengembangan de-

sa wisata dapat meningkatkan penda-

patan masyarakat secara signifikan.

Misalnya, hasil penelitian di Desa

Bejiharjo menunjukkan bahwa rumah

tangga yang bekerja di industri pari-

wisata memiliki pendapatan per kapi-

ta rata-rata Rp639.196, sedangkan

rumah tangga yang bekerja di luar in-

dustri pariwisata memiliki pendapat-

an per kapita rata-rata

Rp337.1282. Ini menunjukkan

bahwa desa wisata efektif dalam

menyerap tenaga kerja dan

meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Dalam wawancara peliputan

di KR, sejumlah desa wisata

seperti di Wukirsari Imogiri

Bantul, atau Breksi Sleman ,

adanya desa wisata telah meng-

angkat perekonomian rakyat,

khususnya kaum perempuan.

Karena itulah, seharusnya

kabinet Merah Putih tentu akan

melihat catatan ini. Sektor pari-

wisata Indonesia diproyeksikan

akan mengalami transformasi

signifikan dengan visi

“Pariwisata Emas 2045”. Visi ini

bertujuan untuk menjadikan

Indonesia sebagai salah satu

destinasi wisata utama dunia

pada tahun 2045 melalui berba-

gai inovasi dan pengembangan infras-

truktur yang modern.

Dalam berbagai forum, Prabowo ju-

ga berkomitmen untuk memperkuat

diplomasi ekonomi melalui promosi

pariwisata di forum internasional. Ka-

rena itulah, dalam era pemerintahan

Presiden Prabowo, Desa Wisata sela-

yaknya terus menjadi perhatian.  ❑-d

*) Dr Octo Lampito MPd,

wartawan Kedaulatan Rakyat.

Octo LampitoMenunggu Nasib Sritex
KABAR putusan Pengadilan

Niaga Semarang bahwa PT Sri

Rejeki Isman Tbk (Sritex) pada

20 Oktober 2024 telah menim-

bulkan berbagai kekhawatiran

berbagai pihak. Tidak hanya bagi

puluhan kerja karyawan dan war-

ga sekitar pabrik yang selama ini

mengandalkan sumber ekonomi

dari Sritex, tetapi juga Peme-

rintah Kabupaten Sukoharjo.

Hal itu bisa dimaklumi, karena

Sritex selama ini memang berpe-

ran sangat besar bagi tenaga

kerja dan kontribusi terhadap

pendapatan daerah. Bahkan

Sitex pernah berjaya sebagai

eksportir tekstil dan pakaian

doreng seragam militer ke berba-

gai negara. Namun juga perlu di-

akui bahwa kondisi ekonomi glo-

bal banyak mempengaruhi pasar

produk Sritex di mancanegara.

Selain itu, ada kebijakan peme-

rintah yang tidak memihak kepa-

da industri tekstil dalam nenegri,

yang dihantam oleh kebijakan

impor.

Seperti diungkapkan Komisaris

Utama PT Sitex Tbk, Iwan Lu-

minto bahwa Peraturan Menteri

Perdagangan RI (Permendag)

Nomor 8 Tahun 2024 tentang

Kebijakan dan Pengaturan

Impor, justru membuat indutri

tekstil dalam negeri sengsara.

Banyak industri tekstil dalam

negeri terdampak peraturan

tersebut, bahkan ada yang tutup.

Terkait hal itu, Iwan S Luminto

minta agar pemerintah meng-

evaluasi Permendag Nomor 8

Tahun 2024, karena peraturan

tersebut berpengaruh sangat sig-

nifikan terhadap industri tekstil

dalam negeri. Kondisi Sritex saat

ini juga tidak lepas dari dampak

peraturan tersebut.

Menurut Menteri Perindustrian

Agus Gumiwang Kartasasmita,

keluhan Sritex merupakan fakta

bahwa Permendag tersebut me-

mang merugikan industri tekstil

dalam negeri. Kebijakan itu su-

dah menjadi isu yang harus di-

hadapi industri tekstil, bukan ha-

nya permasalahan keuangan

dan pasar ekspor yang sedang

lesu, tetapi industri tekstil dalam

negeri juga perlu proteksi dari pe-

merintah.

Bagi Pemkab Sukoharjo, pailit

Sitex juga dikhawatirkan menim-

bulkan masalah besar, khusus-

nya terkait nasib tenaga kerja

dan ribuan warga sekitar parbrik

yang selama ini menggan-

tungkan penghasilan dari Sritex.

Pailit Sritex juga telah memun-

culkan PHK massal, namun ma-

najemen PT Sritex menegaskan

tidak akan ada pemutusan hu-

bungan kerja (PHK) di PT Sritex.

Sepeti dikatakan General

Manajer (GM) HRD PT Sritex

Grup, Hario Ngadiyono, putusan

pailit PT Sritex oleh Pengadilan

Niaga Semarang tertanggal 20

Oktober 2024 belum berpenga-

ruh terhadap proses produksi PT

Sritex. Produksi tetap jalan, bu-

ruh dan karyawan juga tetap be-

kerja. Kondisi perusahaan tetap

normal. Mesin produksi masih

beroperasi dan masih berlaku

sistem kerja tiga sift seperti bia-

sa.

Melihat dilema yang dihadapi

PT Sritex saat ini, kita perlu men-

gapresiasi gerak cepat yang di-

lakukan Presiden Prabowo

Subianto yang langsung meng-

gerakkan menteri-menteri terkait

untuk memberikan solusi bagi

PT Sritex, khususnya terkait na-

sib tenaga kerja perusahaan

tersebut. Bahkan Wakil Menteri

Ketenagakerjaan yang segera

bertemu manajemen dan

karyawan PT Sritex untuk men-

cari tahu akar masalah dan so-

lusi setelah dinyatakan pailit,

mengingat ada sekitar 20.000

orang bekerja di PT Sritex.

Mengingat produk PT Sritex

pernah menyebar ke berbagai

daerah di Indonesia dan diekspor

ke beberapa negara, dan sampai

saat ini PT Sritex tetap berperan

besar bagi perekonomian dae-

rah, peran pemerintah mem-

berikan solusi Sritex memang sa-

ngat diharapkan. Tentunya ini PR

baru bagi pemerintahan di bawa

Presiden Prabowo Subianto. Kita

tunggu saja nasib Sritex.   ❑-d
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